Prolog 


Malam membelah kesunyian. suara gerak langkah kaki kuda 
berhenti di pinggir hutan ketika seorang pemuda 
memegang seorang bayi di pangkuannya yang masih 
berumur satu hari. 


Pemuda itu turun dari kuda.Dia berjalan menyusuri hutan, di 
kelamnya malam. 


Dia sampai di sebuah altar pemujaan meletakan bayi itu di 
atas batu. Bulan memancarkan cahaya dan jatuh di atas 
tubuhnya, pemuda itu mengambil belati dari balik jubah. 
Dengan kedua tangannya belati itu mengarah ke tubuh 
sang bayi tapi belati itu terhenti tepat di wajahnya mungil 
itu. Pemuda itu terdiam ketika tubuh mungilnya menggeliat 
bayi itu tersenyum dia menurunkan tangannya dan tidak 
membunuh sang bayi. Kemudian ia membawanya pergi dari 
hutan. 


Pagi harinya dia menghadap Raja Gerald sambil membawa 
tubun sang bayi yang terbungkus kain. 


"Apakah kau sudah membunuh bayi itu Sebastian."Kata raja 
Gerald 


"Hamba sudah membunuhnya," Sebastian memberikan 
mayat bayi di bungkus kain putih di atasnya terdapat 
bercak darah kepada raja Gerald. 


"Bagus kau sudah melakukan apa yang aku 
perintahkan,"kata sang raja sambil memegang mayat 
anaknya sendirj, terlihat ada raut kesedihan di mata sang 
raja, tapi buru - buru dia menyembunyinkannya di balik 
wajah kejamnya. 


"Hamba minta satu permintaan," kata Sebastian sambil 
membungkukan badannya. 


"Apa permintaanmu? 
"Yang mulia hamba ingin pensiun dan pulang ke Lyra." 


"Aku tidak mengizinkan, kau adalah panglima 
kepercayaanku.Kau masih muda dan aku butuh dirimu." 


"Ini sudah keputusan saya." 


Raja Gerald menatap mata ungu Sebastian, tidak ada 
keraguan di matanya,"Baiklah aku izinkan," walau dengan 
berat hati melepas orang kepercayaannnya. 


"Terima kasih yang mulia."Sebastian mundur berpamitan 
pada sang raja kemudian meninggalkan ruangan raja. 
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Sebastian mengemas pakaian dan memasukan ke dalam 
koper. Tiba - tiba seseorang membuka pintu dengan keras 
seorang wanita berambut cokelat panjang bergelombang 
masuk ke dalam kamar. 


"Aku dengar kau berhenti," kata Norac dengan wajah marah. 
"Ya," kata Sebastian singkat. 

"Itu saja? 

"Memangnya aku mau bilang apa lagi." 

"Aku ikut denganmu." 


"Kau harus tetap di sini melindungi Ratu Annabella." 


"Tidak aku tak bisa. Kau pergi aku pun pergi." 


"Nora aku tidak bisa membawamu, bagaimana dengan 
kerajaan." 


"Pokoknya aku ikut! pekik nora. 


Sebastian memandang wajah sepupunya itu, dia memang 
keras kepala walau aku bilang dia tetap tidak mau 
mendengarkan. 


"Baiklah,kau boleh ikut tapi dengan satu syarat," Sebastian 
membisikkan sesuatu ke telinga Nora. 


"Kau gila," ujar Nora sambil terkejut. 
"Bagaimana apa kau yakin ingin ikut denganku ke Lyra." 
"Tentu saja." Nora menatap serius ke arah sebatian. 


Sebastian melihat melalui balik pintu ruangan ratu Mariela 
terlihat sang ratu hanya duduk terdiam sambil 
memperhatikan bayi laki - lakinya yang sedang tertidur 
pulas di atas tempat tidur. Wajah ratu tampak pucat 
matanya sembap entah berapa kali dia mengeluarkan air 
matanya karena kesedihan kehilangan anak perempuannya. 


"Maafkan hamba yang mulia," kata Sebastian meninggalkan 
kamar ratu. 


Sebastian menatap Aeria untuk terakhir kalinya, sambil 
memeluk bayi yang masih merah di tanganya. 
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Kerajaan Lyra. 


Ariel berdiri di sebuah lorong istana yang gelap dia 
mendengar suara desisan ular. Ular itu melewatinya sambil 
meliuk - liuk menuju sebuah ruangan. Ariel mengikuti ular 
itu. Sang ular memasuki sebuah ruangan bercahaya. Ariel 
memasuki ruagan itu. 


Ular itu mulai merangkak ke atas tubuh seseorang duduk di 
pangkuan seseorang. Ular itu bicara dalam bahasa yang 
tidak dia mengerti. Sambil mendesis. 


Selamat datang. 


Ariel tersentak nyaris menjerit, 
la merasakan nyeri di bahunya. Setiap kali bermimpi. 


Ariel beringsut menuju kamar mandi. Ariel mendekatkan diri 
menuju cermin oval di kamar mandi. 


Ariel menatap pantulan wajahnya di cermin dia membuka 
bajunya membiarkan bahunya terlihat. Terdapat tanda lahir 
bergambar ular di bahu kirinya. Dia menekan tanda 
lahirnya. Tubuhnya langsung nyeri. 


"Ariel." 


Suara Nora terdengar dari balik pintu. "Aku akan turun," 
ucap Ariel. Dia keluar dari kamar mandi. Setelah berganti 
baju kemudian dia membiarkan rambutnya yang kemerahan 
terurai. Ariel paling benci dengan rambutnya yang merah. 
Berbanding balik dengan mata hazelnya yang indah. 

Ariel di besarkan oleh dua orang aneh dan sinting, Nora dan 
Sebastian. Nora adalah wanita yang tangguh dia mantan 


prajurit di kerajaan Aeria bersama sepupunya Sebastian. 
Walaupun mereka jarang membicarakan tentang masa lalu 
mereka, tapi Ariel pernah menemukan lencana kerajaan 
Aeria dengan Simbol serigala. 


Ariel tidak pernah memanggilnya bibi atau paman karena 
wajah mereka yang hampir seumuran dengannya. 


Nora tidak pernah mengijinkan dirinya untuk bekerja di 
dapur. Walaupun masakan nora tidak enak dan sering 
mendapatkan komplain dari Sebastian. 


Ariel keluar dari kamarnya terdengar teriakan Nora dari 
dapur. Dia mendapati wanita berambut cokelat itu sedang 
mengoceh di dapur. 
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Nora berkacak pinggang karena Sebastian belum juga 
bangun padahal hari sudah hampir siang. 


"Dimana Sebastian?" 
"Dia masih tidur, " kata Ariel. 
"Dasar kakek tua!"Nora menaikan nada suaranya. 


"Biar aku bangunkan." Ariel berjalan menuju kamar 
Sebastian. Pria itu sudah keluar sebelum Ariel masuk ke 
dalam kamarnya yang berantakan yang berisi kertas - kertas 
perkamen dan peta. 


Sebastian keluar dari kamarnya tanpa mengenakan baju 
hanya celana panjang rambutnya yang hitam lega jatuh ke 
bahu, wajahnya yang tampak masih muda sedangkan 
usianya hampir dua ratus tahun. Yang paling Ariel suka dari 


Sebastian mata Ametys atau mata ungunya yang indah dan 
cemerlang, penuh misteri di balik matanya. 


"Berisik!' Ucap Sebastian dengan santainya dia duduk 
kemudiam mengambil roti. 


Yijik."kata Ariel. "Mandi sana!" Ariel mengambil roti dari 
Sebastian. 
"Kembalikan rotiku." 


"Coba kamu bisa." Ariel memakan roti Sebastian. 


Sebastian menghampiri Ariel mengambil roti yang ada di 
meja menyumpal mulut gadis dengan Roti. 


"Apa yang kau lakukan." Ariel mendorong roti itu dari 
mulutnya. 


Sebastian tidak bicara dia berjalan menuju kamar mandi. 
Langkahnya terhenti saat gadis itu bicara. 


Nora memukul kepala Sebastian dengan pan. 


"Hari ini pangeran Aeria datang." Kata Ariel. Sambil 
mengunyah. 


"Kau tidak boleh pergi," tukas Sebastian menyentil dahi, 
Ariel. "Kau masih kecil." 


"Aku bukan anak kecil." Ariel menyentuh dahinya. "Kenapa 
kamu selalu melarangku untuk pergi." 


Suara Sebastian berubah dingin membuat Ariel ketakutan 
jika dia sudah marah Nora pun tidak bisa bicara. 


"Tidak bisa," ucap Sebastian. "Jangan pernah pergi ke kota." 


Ariel merengut, kemudian dia berkata."Kau selalu saja 
melarangku untuk pergi." 

Berbeda dengan Sebastian yang selalu melarangnya 
bepergian dari Lyra. Nora tidak pernah melarangnya untuk 
bepergian. 


Sebastian tidak peduli gadis itu mengoceh. Dia tidak 
mengijinkan Ariel ke kota. 


"Kita akan pergi setelah Sebastian pergi ke hutan." Bisik 
Nora. 


Nora mengepang rambut Ariel yang kemerahan. Rambutnya 
perlahan - lahan berubah menjadi keperakan walau tidak 
kentara. Ekspresi Nora berubah. 


"Kau ingin pergi." Nora melihat wajah Ariel yang cemberut 
seharian. 


"Boleh aku pergi, bibi Nora." 

"Hei sejak kapan kau panggil aku bibi." 
"Sejak hari ini." 

"Kita akan pergi tapi berdua saja." 
"Benarkah," Ariel kegirangan. 


Setelah mengepang rambut Ariel. Mereka berdua pergi diam 
- diam dengan kereta paman Ed. Ariel duduk di atas 
tumpukan jerami. 


Lyra merupakan kerajaan kecil dengan simbol ikan paus di 
benderanya. Kerajaan yang tidak terlalu terkenal. Saat 
pangeran Aeria datang semua rakyat Lyra senang karena 


jarang ada seorang pangeran dari negeri seberang datang 
ke Lyra. 


Mereka tiba di kota sore hari. Kerumunan orang sudah 
berkumpul di pinggir jalan. 


"Ini semua gara - gara Sebastian kita jadi tidak bisa 
melihat." Ariel berdesak - desakan diantara kerumunan 
orang. Hawa di sekitarnya panas, pengap dan bau keringat 
orang. 


Suara kereta kuda memasuki alun - alun. Kerumunan orang 
semakin banyak. Ariel tidak bisa melihat wajah sang 
pangeran. 


Tiba - tiba senyap suara - suara orang berteriak menghilang. 
Seolah waktu berhenti. 


Ariel merasakan aliran energi yang gelap. Suara - suara 
mulai berdengung di kepalanya. Semua orang berhenti 
bergerak. Seolah waktu terhenti. 


Sesosok Siluet hitam menghampirinya. Pria berjubah hitam. 
Dengan sabit di tangannya. 


"Akhirnya saya menemukan anda, tuan Putri. " 
"Siapa kau?" 


"Namaku Azriel, hamba datang untuk membawa anda 
Aeria." 


"Aeria? Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan." 


"adi Sebastian tidak memberitahukan siapa kamu 
sebenarnya." 


"Apa maksudmu, membicarakan apa?" 


Nora menghunuskan pedang ke arah Azriel. "Ariel, cepat 
pergi dari sini." 


"Aku tidak bisa meninggalkanmu." 

"Beritahu Sebastian, Valentine sudah datang." 
"Baik." Ariel langsung pergi. 

"Lama tidak bertemu, Nora." 


"Aku tidak menyangka mantan malaikat sepertimu mau di 
perbudak oleh Valentine." 


"Dan kau adalah serigala kecil. Bagaimana pasanganmu aku 
bunuh. Oh aku lupa kau tidak punya pasangan." Kata Azriel 
memancing emosi Nora. 


Nora menggertakan giginya. Sambil menekan 
pedangnya,Nora menebas tubuh Azriel. 


Sang iblis berubah menjadi burung gagak saat pedang itu 
menusuk jubahnya. Nora berbalik Azriel sudah ada di 
belakang punggung Ariel. 


"Aku datang ke sini hanya untuk menjemput sang putri." 
Azriel memegang Leher Ariel. 


"Tidak semudah itu. " Seekor serigala cokelat menghampiri 
Azriel. Dia berubah menjadi seorang laki - laki. 


"Lama tidak bertemu,Leon." 


Leon mendekati Azriel. Pria tinggi itu mendekati Azriel. 
"Leapaskan dia." 


Azriel terkekeh dia melepaskan tangan yang melingkar di 
leher Ariel. Ariel bisa bernapas lega. 


Burung gagak berkoar. Sang iblis menutup jubahnya. 
"Sampai jumpa lagi." Azriel berubah menjadi burung. 


Ariel bernapas lega. Tubuhnya lemas. Waktu kembali seperti 
semula. 
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Nora mendekati Ariel. Gadis itu langsung pingsan. Dengan 
cepat Leon menangkap tubuh Ariel. 


"Hampir saja dia tahu semuanya. Jika aku tidak datang. 
"Leon menggendong Ariel. 


Kaki Nora lemas. "Ini semua salahku, seharusnya aku tidak 
membawa sang putri ke kota. Sebastian pasti akan marah." 


"Di mana sebastian." 
"Dia di hutan Norn." 


Leon membaringkan Ariel ke tempat tidur. Rambut gadis itu 
berubah pirang. Wajah Sebastian gusar. "Apa yang terjadi?" 
Sebastian marah kepada Nora. Karena membawa Ariel ke 
kota. 


"Azriel datang untuk membawa Ariel." 
"Kenapa kau membawa Ariel ke kota."kata Sebastian geram. 


"Aku tidak tahu kalau Azriel akan datang ke Lyra. Aku pikir 
kota ini aman." 


Sebastian menoleh ke arah 
pemuda berambut hitam legam. "Dan kau kenapa kau 
datang ke Lyra." 


"Baginda Ratu mengirimku ke sini, dia merasakan kegelapan 
akan meliputi dunia immortal." 


Kereta kuda melaju menuju istana. Di dalam. Kereta. Sang 
pangeran merasakan keberadaan jiwanya yang lain. 
"Akhirnya aku menemukanmu." Matanya menatap keluar. 


"Hari ini kau akan bertemu Raja Noa dan putri Eleta." Sergio 
memperhatikan sang pangeran yang terus menatap orang - 
orang yang menontonnya di luar. 


"Apa kau melihat sesuatu." UJar Sergio. 


Sang pangeran mendesah. "Hari ini waktu serasa berhenti." 
Ucapnya. Sambil menaikan sudut bibrnya. 
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Ariel bangun. Kepalanya sakit seperti habis di tindih batu. 
Dia melihat sekeliling ruangan. Dia ada di kamarnya 


Nora sudah ada di samping ranjangnya. Dengan wajah 
sedih. 


"Kau sudah bangun."Nora memberikan Ariel air. "Minumlah." 


Ariel mengambil air yang di berikan Nora rasanya pahit " 
Apa yang sebenarnya yang terjadi, bisa kamu jelaskan."Ariel 
tidak bisa menjelaskan ekspresi wajah Nora. 


"Sayang. Kau harus tahu tentang dirimu." Nora berusaha 
untuk bicara. Dia kemudian mendesah. "Aku tidak bisa. 
Sebastian kau saja yang bilang." Nora berdecak kesal. Dia 
keluar dari kamar. 


Sebastian masuk mendekati Ariel. Dia marah kepadanya. 
"Sudah aku bilang jangan bepergian." Wajah Sebastian tiba 
- tiba menyeramkan. 


"Bisa kau jelaskan. Apa yang di maksud Azriel." 


Sebastian memperhatikan Ariel mencari kata -kata, apa dia 
harus mengatakan siapa Ariel sebenarnya. Bagaimana 
reaksinya jika dia seorang putri kerajaan. Apakah sang putri 
akan membencinya. "Ada yang ingin harus aku bicarakan 
denganmu, ini semua tentang keluargamu." 


"Aku tidak ingin mendengarnya." 


"Kau harus mengetahui ini." 


Tiba - tiba Ariel meninju wajah sebastian sampai merah. 
"Kau harus menjelaskan semua ini padaku, jangan bertele - 
tele." 


Sebastian merasakan pukulan gadis itu kuat sekali. 
"Tenagamu kuat juga." 


"Aku tidak bisa karena aku sudah di sumpah untuk tidak 
boleh memberitahukan ini kepadamu. Yang bisa aku 
beritahu kepadamu kau seorang putri dari Aeria. Ratu 
menyerahkanmu setelah kamu di lahrikan" 


Sebastian membuka bajunya terlihat tato berbentuk huruf - 
huruf bahasa kuno tertulis di tangan dan tubuhnya. 


Sebastian memakaikan bajunnya kembali. "Ini adalah 
mantra pengikat yang di buat sang Ratu kepadaku agar aku 
tidak memberitahumu tentang kelahiranmu. Jika aku 
memberitahukan semua rahasiamu maka aku akan mati." 


"Tapi kenapa Ratu tidak ingin memberitahuku tentang 
kebenaran tentangku. Apa ini ada hubungannya dengan 
pria yang tadi." 


"Maafkan aku, Putri saya tidak bisa menjawab lebih baik kau 
cari jawabannya sendiri." 


Sebastian beranjak dari ranjang dia bejalan menuju pintu. 
Membiarkan Ariel sendirian. 


Ariel beranjak dari tempat tidur. Berjalan kearah jendela. 
Salju hitam perlahan - lahan turun. Langit berubah gelap 
gulita. 


Saat salju hitam datang pertanda akan nasib sial 


Menurut legenda sang pangeran menyukai putri Lyra tapi 
hubungan mereka tidak direstui raja. Karena putus asa sang 
putri bunuh diri. Sang pangeran yang tahu kekasihnya mati 
mengutuk kerajaan Lyra bahwa salju yang turun di Lyra 
akan hitam bukan putih. Ceritanya memang tragis. Kenapa 
kota ini sangat suram dan indah. 


Sebastian keluar dari rumah. Melewati jalanan setapak yang 
di penuhi tumpukam Salju. Suasana jalanan tampak sepi. 
Dia menuju hutan North. Reaksi sang putri biasa saja. Dia 
tidak terkejut sama sekali. 


Apa dia sudah tahu? 


Tidak Ariel tidak tahu hanya saja dia pandai 
menyembunyikan ekspresinya. 


Sebastian tiba di pinggiran hutan, mengeluarkan 
pedangnya, seekor serigala hitam menghampirinya. "Ratu 
menyuruh anda pulang ke Aeria" 


Serigala hitam itu menberikan surat dan peta. "Baiklah." 
Pedang itu berubah menjadi cincin. 


Pagi hari salju sudah mencair. Udara sangat dingin. Ariel 
merasa canggung saat bertemu dengan Sebastian. Tapi 
Sebastian bersikap seperti biasa dengan tingkah konyolnya 
Sebastian bertelanjang dada di tengah salju. 


Nora yang melihat tingkah laku sepupunya itu geram. "Apa 
yang kau lakukan. Pagi - pagi bertelanjang dada. 


"Aku sedang olahraga pagi." Rambutnya basah terkena 
tetesan salju rambutnya yang panjang menjadi pemdek. 


Ariel membawa mantel hangat untuk Sebastian. "Nanti 
kamu sakit." Ariel menyerahkan mantel bulu kepadanya. 
"Rambutmu di potong?" 


"Biar lebih segar." Sebastian menatap Ariel dengan tatapan 
tak terbaca. Dia mengambil mantel itu. 


"Kenapa kau canggung sekali. Kau tetap gadis kecilku." 
Ucap Sebastian. 


Sebastian melangkah masuk ketika dia merasakan 
kehadiran sosok lain di depan pintu rumah ini. Dengan sigap 
Sebastian meletakkan pedang yang yang dibawanya ke 
meja yang tersedia di dalam meja untuk kemudian melesat 
menuju pintu depan. 


"Kenapa kau kemari?" Sebastian mengerutkan kening ketika 
melihat Leon yang muncul di depan pintu depan yang telah 
dibukanya. 


Leon mengenakan jaket berwarna hitam, tampak kontras 
dengan rambut pirang pucat dan warna matanya yang 
terang.Mata Leon melirik ke arah belakang Sebastian dan 
menyadari Ariel ada di belakangnya. 


"Hai." Sapa Leon. 


"Bukankah kau yang waktu itu menolongku." Ariel 
mendekati Leon. 


"Betul. Tuan putri." Sambil membungkuk hormat. 


"Jangan panggil aku putri, cukup Ariel saja aku bukan 
seorang putri." 


Sebastian menutup pintu setelah Leon masuk dan 
mengedikkan bahu ke arah ruang dalam, 


"Aku buatkan kopi." Kata Ariel menuju dapur. 


Sebastian memberi isyarat supaya Leon duduk di sebuah 
kursi yang ada di depan meja dapur. 


"Apakah kau mau kopi?" Ariel bertanya dengan nada 
sarkatis, matanya melirik ke arah sebuah toples di atas meja 
dapur dan mengendusnya. 


"Boleh juga."kata Leon. " 


Sambil mengangkat bahu Ariel menyalakan api dan mengisi 
poci dengan sedikit air. Tak butuh waktu lama hingga air itu 
mendidih dan Ariel menuangkannya ke dalam poci yang 
telah diisinya dengan bubuk kopi sebelumnya. Setelah itu 
Ariel dan menuangkan kopi panas yang tadi dibuatnya ke 
sebuah cangkir yang langsung disodorkannya ke meja 
depan Leon yang sejaktadi hanya terdiam dan mengamati 
tingkah lakunya dengan pandangan tertarik. 


"Kau pandai membuat kopi padahal kau seorang putri. 
Rupanya Sebastian membesarkanmu dengan baik." 


Sebastian mengerutkan kening, " 
Kamu mau apa kesini?" 


"Aku akan menjemput kalian ke Aeria Ratu Mariela 
menyuruhku membawa Ariel." 


"Aku tidak bisa." Sebastian memasang wajah serius. 


Leon menyesap kembali kopinya dan mengangkat bahu, 
"Kau tidak bisa menolak mungkin Valentine akan 
menyerang desa ini." 


"Siapa Valentine.?"Ariel menyela pembicaraan mereka 
berdua. 


"Dia yang ingin membunuhmu."kata Leon. 


"Tidak bisa aku tidak mau membahayakan putri." Kata 
Sebastian. 


"Aku akan ikut ke Aeria." 
Sebastian terkejut dengan ucapanku. "Ariel." 
"Aku akan meminta penjelasan dari ibuku." 


"Baiklah.Setelah itu Leon beranjak dari duduknya dan 
melangkah ke ambang pintu keluar sementara Sebastian 
mengikuti di belakangnya. 


Ketika melewati ambang pintu, Leon menolehkan kepala 
kembali untuk menatap Ariel yang masih terpaku di ambang 
pintu rumah. 


"Apakah aku perlu mengirimkan mobil kemari?" tanyanya 
perlahan. 


"Kirimkan yang tidak mencolok dan pastikan tidak ada yang 
mengintip dari jendela rumah mereka." jawab Sebastian. 


Beberapa hari kemudian mereka memutuskan untuk 
meninggalkan desa. Tinggal di Lyra sudah tidak aman lagi. 
Ariel akan merindukan kampung halamannya yang sudah 
menemaninya sejak ia masih bayi. 


"Ayo kita pergi." Kata Nora. 
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Stasiuk Kereta Lyra 


Hampir lima menit Ariel menunggu kereta api di stasiun. 
Tampak Sebastian sedang menunggu seseorang. Entah 
siapa yang sedang dia tunggu tapi itu membuat Ariel 
bertanya - tanya. Yang dia tahu Sebastian mengajaknya ke 
Aeria tempat dimana dia dilahirkan. 


Lyra memang terletak di benua kuno beda dengan dunia 
tengah dan benua timur yang jauh lebih maju. Kereta api ini 
satu - satunya kendaraan modern yang ada di kerajaan ini 
selebihnya memakai alat tradisional. 

Tiba - tiba seorang pemuda menghampiri Sebastian. 


"Leon?" 


Leon membawa setumpuk koper, seperti orang mau 
pindahan. "Maafkan aku terlambat." 


"Aku pikir kau tidak akan ikut."kata Sebastian. 
"Aku sudah memutuskan untuk ikut bersama kalian." 


Ariel memasuk ke pintu kereta, tampak salju mulai turun dia 
melihat Lyra untuk terakhir kali. 


Perlahan - lahan kereta meninggalkan kota Lyra, salju hitam 
perlahan - lahan turun seolah kesedihan menyambutnya. 
Kereta itu berjalan menuju dunia baru yang asing bagi Ariel. 
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Leon terlihat pucat karena mabuk kendaraan, dia lebih suka 
jalan kaki di bandingkan naik kereta api. Sedangkan 
Sebastian sedang serius membaca buku "Rule of 
Underworld" itu buku kesayangannya yang selalu Sebastian 
bawa. 


Nora sedang tidur di bahu Leon. Pria itu semakin pucat 
seperti orang sakit. 


Ariel merasa jenuh. Tidak ada yang bisa dia lakukan di 
dalam Kee. Dia memutuskan untuk kegerbong mencari 
udara segar 


"Kamu mau kemana?" tanya Leon. 
"Makan siang. Kau mau ikut." 
"Aku ikut," Leon berdiri sambil menahan rasa mualnya. 


"Tidak apa - apa, wajahmu masih pucat karena mabuk 
darat." 


"Tenang saja kalau sudah lihat makanan langsung 
sembuh,"jawab Nora bangun dari tidur ayamnya. 


"Kamu ikut?" Tanya Leon. 


"Tidak aku di sini, kalian berdua saja yang pergi." Nora 
kembali tidur. 


"Sebastian." Ariel menoleh kearah Sebastian yang sedang 
serius membaca. "Baiklah." Pria itu tidak mau di ganggu. 


Akhirnya mereka berdua pergi ke restoran yang ada di 
gerbong depan. Benar juga apa yang Nora bilang wajah 
Leon tampak segar kalau bicara soal makanan. 


Leon memesan stick sapi kalau Ariel hanya pesan teh dan 
kue. Leon dengan lahap memakan. 


Setelah mereka selesai makan. Mereka berdua memulai 
pembicaraan serius. Tampaknya ada yang ingin Leon 
bicarakan dengan Ariel. 


"Aku ingin memberikanmu sesuatu," Leon memulai 
pembicaraanya dan dia mulai memperlihatkan sebuah 
cincin emas polos dengan ukiran rumit.. 


"Kau memberiku cincin. Jangan - jangan kamu." 


"Kau jangan salah paham cincin ini untuk melindungimu 
dari hawa iblis. Dan itu akan membuatmu tidak bermimpi 
buruk lagi." 


"Benarkah, Ariel mengambil cincin itu dan sekilas dia 
melihat tulisan yang ada di pinggiran cincin dia tidak 
pernah lihat bahasa dan tulisan yang di ukir di cincin 
mungkin ini sebuah mantra pikir Ariel sambil menyematkan 
cincin itu di jari manisnya dan cincinnya muat dan pas. 


Tiba - tiba seluruh ruangan seperti membeku dan langit tiba 
- tiba gelap dan meja - meja bergetar seperti ada gempa. 
Tapi penumpang kereta tampak santai seperti tidak ada apa 
- apa dan Leon pun biasa saja. Jangan - jangan ini ulah 
Azriel. 


"Tenang saja,"kata Leon sambil santai meminum kopi. 


"Jadi kamu merasakannya juga." 
Leon santai saja seolah tidak terjadi apa - apa. 


"Mereka Diablo,mereka selalu membawa sabit di tangannya 
dan mereka selalu memakai jubah hitam transparan, konon 
katanya mereka tidak punya pikiran dan perasaan," 
tambahnya, "mereka tidak memiliki wajah di balik 
tudungnya tidak ada apa - apa hanya ketakutan saat kamu 
menyentuh mereka." Ujar Leon meleakan kopi di meja. 


"Tapi kenapa mereka ada di kereta ini, jangan - jangan ini 
ulah Azrelm" 


"Bukan, ini adalah perintah Raja Gared dari Aeria. Kita 
sudah berada di perbatasan Aeria. Sang raja sengaja 
memerintahkan Diablo untuk menjaga wilayahnya dari 
ancaman dari kerjaan bawah dan musuh - musuhmya." 


"Tapi kenapa raja bisa mengendalikan Diablo padahal dia 
kan bukan dari dunia bawah." 


"Raja Gared memiliki darah dunia bawah ibunya seorang 
iblis dan ayahnya memiliki darah bangsa serigala. Dia 
campuran serigala dan iblis dia bisa mengendalikan 
mereka." 


Para Diablo berjaga di luar mereka terus mengawasi kereta 
yang mereka tumpangi, walaupun begitu Ariel masih tidak 
percaya bahwa Raja Aeria ayahnya mempunyai darah dunia 
bawah. 


Saat memasuki wilayah Aeria hujan menyambut mereka tapi 
para Diablo masih mengawasi dari luar sepanjang 
perjalanan kabut menutupi wilayah Aeria sehingga tidak 
terlihat. 


Tiba - tib para Diablo itu memasuki kereta sepertinya ada 
penyusup di kereta. Seorang wanita duduk di gerbong di 
bawa oleh Diablo keluar kereta kemudian di makan oleh 
mereka, walau begitu Ariel mereasakan aliran kegelapan 
dari mereka. Jiwa - jiwa di tubuh mereka berteriak. 


"Kamu baik - baik saja." 


"Ya," ketakutan Ariel perlahan - lahan hilang saat mereka 
pergi dari kereta. Ariel dapat merasakan aura gelap dan 
dingin dibalik jubah mengerikan mereka. 


Malam itu hujan turun rintik - rintik. Awan gelap 
menggulung. Suasan kereta gelap gulita. Ariel tertidur. 
Terdengar suara desisan ular. 


Seorang pria duduk di hadapan Ariel. "Selamat datang 
saudaraku." 


Suara peluit kereta membangunkannya. Ariel membuka 
matanya. Sebastian dan yang lain menurunkan barang dan 
tas bawaannya. 


Mereka sudah tiba di Aeria, seorang gadis berambut cokelat 
dengan pakaian serba hitam menjemput mereka. 


Ada tato di tangan kirinya. "Namaku Milea.Aku datang 
menjemputmu, tuan putri." Milea membawa barangnya 
gadis itu berjalan menembus kerumunan orang yang keluar 
dari kereta. "Mobilnya sudah menunggu di luar Stasiun 
kereta. 


Miles membawa kami keliling kota Aeria berbeda dengan 
Lyra Aeria di kelilingi oleh gedung - gedung tinggi. 


Mereka di bawa ke sebuah rumah di pinggir desa. Desa itu 
bernama Harlem. Desa yang sepi dan tak tampak penduduk 
yang berkeliaran di jalan. 


Miles membawa barang - barang kami ke dalam. Dan 
pandangan Ariel tertuju ke sebuah hutan yang ada di 
belakang rumah Miles. Ariel seperti ada yang mendorong dia 
untuk masuk ke dalam hutan. Tapi tiba - tiba saja Sebastian 
mencubit pipinya. 


"Jangan melamun." 


Malam Ariel aku tidur bersama Miles sebelum tidur aku 
menyisir rambutku yang mulai menghitam padahal 
rambutnya merah tapi lama kelamaan menghitam. 


"Kita belum kenalan kata Miles sambil menyisir rambut Ariel. 
"Aku Ariel." 

"Aku Milea,"salam kenal yang mulia." 

"Jangan panggil aku,putri panggil aku Ariel saja. 

"Baiklah Ariel." 


Miles meyisir rambut Ariel dia melihat tato ular di bahuku, 
dia kaget tapi Miles berusaha menutupi kekagetannya di 
hadapannya. 


Malam itu Ariel tidak bisa tidur dan terlihat Miles sangat 
nyenyak tidurnya. Ariel keluar dan melihat Sebastian 
sedang duduk di beranda sambil memandang bulan. 

Ari bersandar di bahu Sebastian, tubuhnya hangat dalam 
hati Ariel dia takut kehilangan Sebastian. 


"Aku takut bertemu dengannya," kata Ariel ragu dia tidak 
siap menghadapi semua ini. 


"Kau tidak usah takut dia adalah ibumu." 


"Aku takut menerima kenyaataan siapa diriku, dan aku takut 
kehilanganmu." 


Sebastian mencubit pipinya, "sudah malam anak kecil 
harusnya tidur. 


"Aku bukan anak kecil," kata Ariel langsung menutup 
matanya. 


Ariel tertidur di bahu Sebastian, dari arah belakang 
seseorang dengan jubah hitam datang menghampiri 
Sebastian.Tapi mereka saling membelakangi dan tidak 
saling menatap. Terlihat Ariel sangat nyaman tidur sehingga 
dia tidak sadar ada orang datang. 


"Sudah saatnya" jawab orang berjubah hitam itu. 


"Baiklah, besok aku akan membawa Ariel kehadapan anda 
yang mulia ratu." 


"Aku menunggumu di hutan EarthNorth." 


Sebastian terdiam dia hanya mengangguk. Kemudian sang 
ratupun pergi hilang di telan kegelapan malam. 


Sebastian menggendong Ariel yang sedang tertidur. Terlihat 
Leon sudah menunggu di depan kamar Miles. 


"Apa sudah saatnya jawab Michael. 


"Ya, jawab Sebastian membaringkan Ariel di tempat tidur. 


Sebastian berubah menjadi Serigala putih. Serigala itu 
keluar dari rumah Miles. 


Di ikuti oleh Nora dan Leon. Mereka menghadap sang ratu. 
Mariela, Ratu Aeria. (| 
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Ariel berdiri di Padang rumput yang luas, dan langit yang 
gelap hanya bulan sabit menggantung di langit yang 
cemerlang. Angin berhembus di sepanjang padang rumput 
sehingga rumput menari - nari menyambut dirinya. 


Ariel berjalan menuju pinggiran hutan. Dia masuk. Terdapat 
pohon - pohon raksasa menjulang tinggi. Suara desisan 
datang dari balik pohon. Kupu - kupu membing gadis itu 
menuju asal suara itu. 


"Akhirnya kamu datang putri Ariel," suara berat itu 
terdengar dari dalam hutan. Ariel menuju asal suara itu. 
Seorang memakai jubah hitam wajahnya tidak terlihat 
karena tertutup tudung. 


Dia malu - malu untuk menampakan wajahnya. Dia pergi 
dan Ariel mengikuti pria itu. Dia membawanya ke sebuah 
hutan penuh batu. Ada altar berbentuk undakan kecil. 


"Apa yang kau inginkan dariku." 


Azriel membuka tudungnya, wajahnya di penuhi bekas luka 
dan di seluruh lehernya ada Rune pengikat dan dibelakang 
punggungnya terdapat sayap yang terkoyak - koyak. Tangan 
kirinya berwujud tulang putuh. Sedangkan yang satunya 
normal seperti biasa. Orang yang akan melihatnya akan jijik. 
Azriel menutup wajahnya dengan jubah. 


"Maaf anda harus melihat pemandangan yang tidak enak 
dilihat." 


"Saya adalah orang yang di kutuk sama sepertimu." Azriel 


"Maksudmu kamu bukan dari bangsa bawah lantas kamu ini 
dari mana? 


"Tuan putri hari ini anda cerewet sekali." 
"Kenapa,kamu tidak jawab pertanyaanku?" 


"Karena cinta mengalahkan segalanya, demi cinta kita rela 
berkorban demi orang yang di cintai." 


Ariel tidak mengerti apa yang di katakan Azriel. Tapi kata - 
katanya ada sebuah pertanyaan. 


"Apa yang ingin kau katakan kepadaku?" 
"Tentang kelahiran anda, putri Ariel." 
"Kelahiranku, apa kamu tahu tentang kelahiranku." 


"Akan hamba jelaskan semuanya padamu , tapi aku tidak 
tahu mulai dari mana kujelaskan 

Dulu ibumu yang mulia ratu dan valentine saling jatuh cinta 
pada tapi sayang kakekmu melarang hubungan mereka 
berdua. 


Valentine adalah seorang perdana mentri dan ibumu adalah 
putri dari kerajaan Aeria. Valentine, Anabell dan Seraphine 
adalah tiga orang sahabat. Begitupun cinta mereka 
Seraphine dan Valentine jatuh cinta pada orang yang sama 
yaitu putri Annabell. 

Tapi yang dicintainya justru Valentine. 


Diam - diam mereka pacaran tanpa sepengetahuan raja. 
Seraphine pun mundur perlahan dan berusaha melupakan 
cinta Anabella dan mendukung putri. 

Suatu hari sang raja mengetahui hubungan mereka, tapi 


Anabell tetap kokoh pada cintanya. 
Suatu hari ratu Anabella melarikan diri bersama Valentine. 


Dan kakekmu murka dan menangkap Valentine, di dunia 
bawah dengan bantuan pangeran Gared ayahmu. 

Valentine pun berhasil di tangkap tapi Anabella berusaha 
membela Valentine dan rela mati untuknya. 

Akhirnya Raja membuka sebuah rahasia yang dia pendam 
selama puluhan tahun. Walau menyakitkan sang raja harus 
melakukan ini. 


Raja tidak peduli dengan perkataan putranya itu kemudian 
Valentine di buang ke dunia bawah dan tidak boleh 
menginjalan kakinya di kerajaan. Begitu juga Seraphine dia 
juga ikut ke dunia bawah karena dia membela Valentine. 
Dan tidak suka keputusan raja. 

Suatu hari Valentine menyerang kerajaan Aeria. Tapi sayang 
berkat Ayahmu pangeran Gared Valentine kalah dan 
kembali ke dunia bawah. 

Sebelum dia pergi dia bersumpah jika sang ratu melahirkan 
anak kembar dia akan menculik salah satu dari kedua bayi 
kembar. 

Kemudian kamu lahir dan ratu tahu kami akan 
membawamu. Jadi dia menyerahkanmu pada Sebastian." 


"Kau pasti bohong kenapa mesti aku." 


"Karena kamu tidak punya belahan jiwa atau Mate dalam 
tubuhmu. Sejak lahir serigala dalam tubuhmu di segel 
dalam di sebuah hutan dingin di Aeria." 


"Hutan dingin." 


KKK 


Ariel membuka matanya saat suara gorden di tarik. Cahaya 
matahari membuatnya silau. "Pagi bagaimana kedaanmu." 


Ariel bangun dengan wajah kusut. Mimpi dia menurunkan 
selimutnya. Berjalan menuju kaca. Terlihat rambutnya yang 
merah mulai berubah menjadi hitam legam. Simbol ular di 
dadanya semakin terlihat. Ariel menekan gambar itu 
rasanya sakit. 


Ariel keluar dari kamar mandi berganti baju. Nora datang 
dari balik pintu. 


"Sebastian ingin bicara denganmu." 


"Aku akan segera turun." Ariel keluar dari kamar. Menuruni 
anaka tangga 


Ariel tidak menyentuh sarapabnya. Mimpinya semalam 
terasa nyata tentang ibunya yang menyerahkannya kepada 
Sebastian. 


"Kita akan bertemu dengan ibumu." 


Ada keheningan sejenak. Ariel menarik napas. " Entahlan 
apa aku sanggup untuk bertemu dengannya." 


"Ratu Annabel ingin sekali bertemu denganmu." Kara 
Sebastian. " Bersiaplah." Wajah Sebastian berubah serius. 


"Hari ini aku akan bertemu dengan ibuku di Lyra sebastian 
pria itu pandai sekali dalam menyembunyikan rahasia 
walaupun aku sudah tahu rahasia orang tuanya. Tapi aku 
ingin bertemu dengan ibuku." 


"Kau tidak bisa menghindar dari ibumu." Ucap Nora 


"Aku tidak tahu apa yang akan aku ucapkan saat bertemu 
dengannya. 


Ariel mengenakan pakaian musim dinginku cuaca makin 
dingin.Leon masuk dia mengetuk pintu. 


"Kau sudah siap." 
"Yah." Ariel memeluk Nora. 
"Jaga dirimu baik - baik " 


Mereka memasuki hutan Eartnorth.Hutan ini terletak di 
Riveen jauh keselatan di Anak sungai biru yang mengalir ke 
selatan . Hutan sakral di sini tidak tersentuh oleh salju, 
penduduk di sini sering menyebutnys hutan Musim Semi. 
Saat memasuki hutan ada sebuah perasaan yang rindu tapi 
entah apa. 


Konon Dewa - dewa Aeria menghuni hutan ini. Tempat ini 
misterius dan gelap, para peri menghuni hutan ini. Hutan ini 
berbau tanah lembab dan suara - suara burung yang 
terdengar di atas dahan pepohonan. 


Di sini hanya ada pohon Raksasa menjukanag tinggi hingga 
tak terlihat oleh mata, hanya ada pohon sentinel kukuh 
dengan Zirah berupa jarum - jarum kelabu ke hijauan, pohok 
ek raksasa dan pohon ulin. Di sini batang pohonnya tua dan 
hitam berkerumun rapat. 


Sebastian terus melangkah memasuki hutan ini tanpa bicara 
sepatah katapun hanya mereka kberdua yang boleh 
msmasuki hutan ini. Miles dan Leon menunggu di desa. 

Saat kami tiba di ujung hutan hamparan padang pasir 
menunggu kami. Aku kaget padahal di belakang hutan 
belantara. 


Ariel dan sebastian terus berjalan dan mereka tiba di sebuah 
reruntuhan bangunan di sana ada seorang wanita berambut 
hitam mengenakan gaun putih sedang menari di tengah api 
unggun di sekelilingnya para penonton. 


Ariel dan Sebastian duduk di bangku yang sudah di 
sediakan. 
"Itu tarian apa aku baru lihat." 


"Itu tarian kematian. Setiap orang yang meninggal di Aeria 
salah satu keluarga mereka wajib menari, mereka akan terus 
menari sampai pemakaman selesai. Wanita yang kau lihat 
suaminya baru meninggal dan dia menari untuk suaminya." 


Ariel terhanyut oleh tarian wanita itu dan tiba - tiba di 
sampingnya ada seorang wanita memakai tudung. 
"Bisakah kamu ikut denganku sebentar bisik wanita itu. 


Ariel mengikuti wanita itu sendirian tanpa di ketahui 
Sebastian ke sebuah reruntuhan bangunan kuno. Sebuah 
kuil dewa Amore. 


Wanita itu membuka tudung kepalanya. Dia 
memperlihatkan wajahnya, cantik berambut putih 
keperakan, Ariel bisa menebak umurnya kira - kira berumur 
akhir tiga puluhan." 


"Siapa kamu?" 


"Namaku Ratu Anabella, aku ibumu." Suaranya tempat 
lembut Aku tidak percaya wanita yang di depanku adalah 
ibuku dia masih tampak begitu muda dan cantik dia tidak 
seperti seorang ibu yang yang melahirkan dua orang anak 
kembar ya seperti wanita yang belum menikah aku tahu kau 
tidak ingin bicara denganku tapi aku adalah ibumu 
walaupun kau membenciku anabella berjalan mendekatiku 
aku sedikit mundur tidak ingin dia menyentuhku Maafkan 


aku aku belum terbiasa tidak apa-apa dia tahu aku belum 
menerima diriku sepenuhnya aku datang kesini untuk 
menjemput Setelah sekian lama kau membuang kau datang 
kesini menjemputku Aku mendengus kesal 

Aku terdiam sejenak, dia tidak percaya yang ada di 
hadapannya adalah ibunya yang telah membuangnya. 
Perasaanku bercampur antara senang, sedih dan benci. 


"Kenapa baru sekarang kamu datang setelah kamu 
membuangku, jawabku dengan nada emosi. 


"Aku datang ke sini hanya ingin bicara kebenaran tentang 
kelahiranmu. 

Pada saat sang ratu mau menceritakan tentang kebenaran 
tiba - tiba langit berubah menjadi gelap Aura negatif 
melingkupi daerah padang pasir. 


Azriel tepat di belakangku sambil menggengam bahuku. 


"Lama tidak jumpa Ratu Anabella, jawab Azriel dengan 
senyum sinis. 

"Apa yang kau lakukan di sini. 

"Aku datang menjemput putrimu, atas perintah 
Valentine.Aku akan membawanya ke Underworld. 

"Kau tidak akan bisa membawa putriku, tak akan kubiarkan. 
"Oh ya, apa kau lupa yang mulia anda dan tuan kami adalah 
saudara kandung dan anda pernah mencintai kakak anda. 
"Itu adalah masa lalu dan aku tidak ada hubungan lagi 
dengan dia. Dan dia bukan kakaku lagi." 


"Tapi Valentine masih menunggu anda di underworld. 
Menunggu adik kesayangannya untuk datang. 
"Lepaskan putriku atau aku bunuh kau iblis!" 


Ratu Anabella melapalkan sebuah mantara rune pada Azriel 
tapi dia menangkisnya dengan santai dan saat itu sebastian 


datang membantu Ratu. Tapi terlambat Azriel keburu 
menghilang. 
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Salju turun perlahan - lahan saat anak dan ibu saling 
bertemu. Pertemuan mereka begitu emosional 


"Kita pergi dari sini." Ratu Annabella membawa mereka 
pergi dari padang pasir menuju rumah Sebastian. 


"Kau mirip dengan saudara kembarmu." Ratu Annabella 
tidak keterkejutan di mata anaknya terkejut . "Apa Azriel 
sudah memberitahumu." Ada jeda sejenak di antara ibu dan 
anak. Sang ratu melanjutkan ucapannya. 


"Dia memberitahu semuanya." 


"Kau punya saudara kembar namanya Arya. Dan kalian 
berdua di kutuk." Ada kesedihan di mata sang ratu. 


"Kutukan." 


"Saat kalian di lahirkan Miranda mengutuk kalian berdua. 
Kalian tidak bisa bersatu jika salah satu bertemu, maka 
salah satu dari kalian akan mati. Dan kau di kutuk tidak 
punya mate dalam tubuhmu sehingga kau tidak bisa 
menjadi Serigala." 


"Kenapa?" 
"Kau tidak punya Mate dalam dirimu." 
"Mate?" 


"Belahan dirimu yang lain. Atau aku sebut jiwa abadimu. 
Yaitu Serigala dalam tubuhmu. Bangsa Aeria mempunyai 
mate dalam tubuhnya." 


"Jadi aku hanya manusia biasa." 


"Kau manusia biasa. Itu yang membedakan kau dengan 
kami." 


Ariel terdiam sejenak dia tahu bahwa dirinya bukan 
makhluk abadi seperti Sebastian. "Bagaimana aku bisa 
mendapatkan Mate ku." 


Ratu Anabella terkejut dengan ucapan Ariel."Kau harus 
pergi kehutan dingin." 


"Hutan dingin?" 


"Hutan di mana jiwa makhluk immortal tinggal. Setiap tahun 
kerajaan Aeria menerima rekrut menjadi prajurit mereka 
akan di bawa ke hutan dingin untuk menentukan Mate 
mereka. Mereka akan di bimbing untuk menentukam 
makhluk apa mereka. Sebastian, Nora dan Leon dari 
Serigala. " 


"Aku ingin ke sana." Ujar Ariel. 
"Kau tidak bisa ke sana." 
"Kenapa?" 


"Kau harus menjadi seorang prajurit Aeria." Ucap Ratu 
Annabela. 


"Aku akan mendaftar." Kata Ariel serius. Dia ingin 
mendapatkan Matenya kembali. 


"Ibu tidak akan mengujinkan." Ratu Annabella menolak 
dengan tegas dia tidak putrinya menjadi seorang prajurit ." 
Ariel , kau ikut ibu ke istana 


"Aku tidak bisa ujar Ariel."Aku ingin menjadi seorang 
prajurit Aeria." 


"Ibu tidak mengijinkaan." Ratu Annabella mengertak 
putrinya membuat gadis itu tersentak. 


Ariel bersikeras dia keluar dari rumah. Baru pertama kali dia 
di bentak oleh orang lain. 


Hawa gelap menyelimuti langit, salju berubah menjadi 
daratan kering dari dalam tanah perlahan keluar satu 
persatu mayat hidup seperti Zombie, tubuh mereka tidak 
lagi utuh mereka berjalan pincang rumahnya tiap langkah 
yang mereka lewati berubah menjadi tandus dan 
pepohonan dan burung pun mati. 


Seorang wanita dengan baju serba hitam dia memanggil 
para mayat hidup dia membawa bola pengendali jiwa di 
tangannya. 


"Tunggu aku."jawab wanita itu sambil memegang bola jiwa 
untuk mengendalikan mayat hidup. 


"Ada apa ini?"tanya Ariel bingung. 

"Tuan putri anda harus pergi. 

"Mil sejak kapan." 

"Aku baru saja datang setelah Sebastian menghubungiku." 
"Aku tidak bisa pergi dari sini, aku tidak mau melarikan diri." 
"Tuan putri anda harus pergi ini perintah Sebastian." 
"Tapi..." 


"Ayo kita pergi." kata Leon sambil membawa barang Ariel. 


Leon membawa Ariel diam - diam pergi jauh. Melalui jalan 
rahasia tapi perasaannya masih saja tidak enak, aku seperti 
seorang pengecut. 


"Kita kembali," Ariel memutar arah tapi tiba - tiba Leon 
memukul perutnya hingga pingsan. 


"Maafkan aku tuan putri aku sudah janji pada Sebastian.Dan 
dia membawa sang putri ke luar istana. 


Sedangkan Sebastian dia akan menghadapi pasukan 
Zombie dengan sisa pasukan yang ada di istana musim 
dingin.Walaupu sisa pasukannya sedikit. Dengan burung 
hantu Damian menghubungi raja Gerald. 


"Jadi kau akan membunuh mereka sendirian "jawab Nora. 


"Mungkin juga, sudah lama aku tidak olahraga rasanya 
tubuhku pegal - pegal.Kata Sebastian sambil mengenakan 
mantel bulu. 


"Aku akan membantumu, kata Nora memukul bahu 
Sebastian dan aku juga sudah lama tidak menghajar orang." 


Pasukan sudah siap di medan perang, seratus lawan seribu 
tidak seimbang dengan jumlah pasukan yang ada di kirim 
istana. 


"Bagaimana menurutmu aku akan menghadapi ratusan 
mayat berjalan." kata Nora sambil memakai pakaian ketat 
dengan belahan dada terbuka dengan sepatu bot hitam 
dengan hak tinggi kelihatan nora tidak nyaman tapi ini 
adalah kostum kebanggaannya, Nora menggenggam dua 
pedang satu pendek yang satunya lagi panjang. Yang 
pendek dia simpan di belakang. 


"Kita lihat saja nanti, apa kamu sanggup, Sebastian 
memperhatikan rekan satu timnya. 


Mayat hidup itu perlahan memasuki sekitar rumah yang 
sudah tandus dan salju perlahan hilang langit berubah 
menjadi gelap. 


Calista dengan bola jiwa di tangannya mengawasi 
pasukannya, dia duduk santai sambil mengunyah permen 
lolipop pemberian Azriel. 


Tujuan Calista sebenarnya adalah mengincar mata 
Sebastian, mata yang bisa mengendalikan makhluk dunia 
bawah alias anjing neraka Carberos. Kalau putri dia tidak 
tertarik sama sekali. Dia mengadakan perjanjian dengan 
Arya. 


Sebastian sudah siap dia berubah menjadi serigala cokelat 
dan rekan Nora menjadi serigala hitam. 

Mereka berlari menuju medan pertempuran. Dengan 
bantuan Serigala ratu Anabella terbentuklah pasukan 
Serigala. 


Dengan mata Ungunya Sebastian bisa melihat dari kejauhan 
sejauh ratusan mil. Selain itu kemampuan matanya bisa 
memasukan arwah kembali ke asalnya. 


"Mereka datang," jawab seorang prajurit. 


Sebastian datang kemudian berubah kembali menjadi 
manusia.Dia mengerahkan pasukan Serigala untuk maju. 


Pertempuran pun berangsur sengit Nora dengan pedang 
panjangnya menebas mayat itu hingga hancur. Dia tampak 
menikmati pertarungan ini."Aku sudah lama tidak 
menikmati pertarungan semenarik ini." 


Sebastian dengan mata ungunya mengirim mayat hidup itu 
kembali ke asal, tapi dia tidak bisa melakukan itu semuanya 
karena kemampuannya terbatas. 


Tiba - tiba Calista sudah ada di hadapan Sebastian dengan 
senyum sinisnya. 


"Lama kita tidak berjumpa kamu masih kelihatan 
muda."kata Calista menghampiri Sebastian. 


"Sepertinya aku tiba bisa lepas darimu kata Sebastian 
memandang tajam ke arah Calista. 


"Jadi dirimu sekarang menjadi anak buah Raja Gerald aku 
tidak menyangka kau akan menghianatiku." 


"Aku lebih baik menjadi anak buah Raja Gerald daripada 
aku jadi anak buahmu. Sebastian memasang ancang - 
ancang melawan Calista begitu juga Calista. 


Calista mengeluarkan tongkat sihirnya dia mengeluarkan 
mantra /ectasiun mentarie keluarlah cahaya dari tongkat 
calista dan mengarahkan pada Sebastian tapi Sebastian 
mampu menangkalnya dengan matanya dia mampu 
menyerap kekuatan sihir Calista.Sebastian mengembalikan 
sihir Calista sehingga membuat wanita berambut merah itu 
terpental hingga ratusan meter. 


"Cih.... Dia masih saja hebat seperti dulu, kata Calista sambil 
mengusap darah yang ada di bibirnya. Kemudian Calista 
bangkit dan dia mengeluarkan mantra pemanggil tapi dia 
urungkan karena dia merasakan hawa Serigala perak 
menuju ke arah sini. 


"Jadi Raja Gerald datang juga, "aku bisa di bunuh oleh kakek 
tua itu, "tapi tidak sekarang aku lagi malas menghdapi 
kakek tua itu. 


"Kali ini aku kalah olehmu tapi lain kali aku pasti akan 
membunuhmu," jawabnya sambil menghilang.Begitu juga 
dengan pasukan mayat hidup. 


Raja Gerald datang dengan wujud serigala perak dia tidak 
berubah menjadi manusia. 


"Jadi mereka sudah bergerak ya," jawab Serigala perak itu. 
"Yang mulia anda telat dia kabur begitu melihat anda." 


"Benarkah, sayang aku lagi bersemangat Aku khawatir 
dengan anak gadisku, di mana dia aku tidak melihatnya." 


"Dia sudah aku sembunyikan di tempat aman jauh dari sini 
dengan bantuan Leon." 


"Eh...padahal aku ingin bertemu dengan anak gadisku, pasti 
dia cantik."kata Raja Gerald dengan nada kecewa. 


"Tuan putri tumbuh menjadi gadis yang cantik." 
"Tolong kau jaga putriku, "Sebastian." 


"Tentu saja yang mulia itu sudah tugasku."Kata Sebastuan 
sambil menundukan kepalanya. 


"Aku ingin kau pergi ke suatu tempat, aku merasakan akan 
ada peperangan lagi." 


"Menurut anda apa itu?" 


"Miranda akan melepaskan monster dalam tubuh anakku 
Ariel sama dia telah melepaskan monster dalam tubuhku 
seratus tahun yang lalu."Kau tahu aku setengah iblis 
setengah Serigala dan Ariel mewarisi darah iblis dan Arya 
Serigala. Hanya kau yang bisa menolong putriku bahkan 
istriku Anabella pun tidak tahu rahasia ini." 


"Hamba akan menjaga tuan putri walaupum nyawa hamba 
taruhanya." 
Ujar Sebastian sebagai tanda perjanjian kepada sang putri. 


